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PEIJGAHTAR  PENERBIT 


Dalair.  sistin  okononi  apapun,  nodal  selalu  nencgang  po- 
ranan  yang  penting  dalan  proses  produksi.  Peranan  itu  nenjadi 
sonakin  lebih  ponting  lagi  dengan  semakin  panjangnya  jalan 
produksi  yang  ditenpuh  atau,   dongan  porkataan  lain,  dongan 
sonakin  kapitalistisnya  cara  berproduksi  yang  dipilih. 

Eila  porahan  nodal  diakui  sonakin  ponting,   artinya  di- 
bonarkan  penggunaan  dan  penupukan  nodal  yang  sonakin  besar 
dalan  prosos  produksi.  Eila  persoalan  sudah  sanpai  pada  bi- 
dang  penupukan  nodal,  ada  tendens  perhatian  sudah  tidak  tor- 
batas  pada  "output"  saja,  tetapi  neluas  ke  bidang  "penilikan" 
nodal.  Artinya  perhatian  ekonomi  neluas  ko  arah  perhatian 
politik,  Cedua  analisa  yang  kani  sajikan  dalan  penerbitan  ini 
kiranya  dapat  diletakkan  dalan  rangka  perkenbangan  fikiran 
yang  baru  kani  sebutkan  di  at as. 

Analisa  yang  pertana  dibuat  oloh  Daoed  JCSSCEF.  Di  situ 
ia  berusaha  nenunjukkan  bahwa  nodal  bukan  hanya  faktor  pro- 
duksi tetapi  juga  sunber  kekuatan  dan  kekuasaan,  betapa  besar- 
nya  akibat  yang  nungkin  kita  alani  bila  tidak  nenyadari  hal 
ini  dan,  karenanya,  betapa  perlunya  dianbil  kebi jaksanaan 
yang  relevant  untuk  neniadakan  akibat  yang  negatif  dari  pengi- 
kut-sertaan  nodal  asing  yang  secara  okononis  nonang  diperlukan. 

Analisa  yang  kedua  dibuat  oleh  Pande  RABJA  SILALAKI.  Ia 
bertitik  tolak  pada  kebi jaksanaan  Penerintah  yang  pada  pokok- 
nya  ingin  nengadakan  perinbangan  dalan  penilikan  nodal  pri- 
buni  dan  non  pribuni.  Bi  situ  ia  berusaha  nongajukan  bosarnya 
Iccpincangan  yang  harus  ditutup  dan  cara  bagairr.ana  usaha  neng- 
kcroksi  kepincangan  kwantitatif  itu  tanpa  mengganggu  perken- 
bangan yang  wajar  dari  penupukan  nodal  non  pribuir.i  yang  nenang 
diporlukan  dalan  pertunbuhan  ekononi  swasta  nasional. 


Jakarta,  Kei  197^ 


C.S.I. s . 


DAFTAR  ISI 


Fenpantar  Fencrbit 

Modal  sebagai  ITaktor  Produksi  dan 
Kekuatan 

Daoed  JCESOEF 

Perinbangan  Modal  Swasta  Nasional  di 
Indonesia  :  . '{ , 

Pande  R.  SILALAHI 


Diterbitkan  oieh 


CENTRE  for  strategic  and  international  studies 

Tanah  Abang  111/27,  Jakarta 


KODAL  SEBAGAI  FAKTOR  PRODUKSI  DAN  KEKUATAN 


Daoed  JOESOEF 


Ilmu  ekonomi,  bahkan  a jaran-a jaran  konvensionil  nengenai 
ekonomi  pembangunan,  raenganggap  modal  semata-mata  sebagai  fak- 
tor  produksi  dan  bukan  sebagai  kekuatan,  Kalaupun  di  situ  di- 
bahas  sebagai  kekuatan,  kekuatan  ini  diartikan  sebagai  sunber 
yang  nenghasilkan  produk  dan  bukan  sebagai  sunber  yang  menju- 
rus  ke  arah  kekuasaan. 

Antara  modal  dan  produk  terdapat  "capital-output  ratio" 
atau  COR  sebagai  penghubung  kwantitatif ,  dalam  artians  jumlah 
produksi  adalah  hasil  dari  jumlah  modal  dibagi  oleh  COR,  Dengan 
porkataan  lain,  apabila  COR  sudah  diketahui  dan  tingkat  pro- 
duksi yang  dikehendaki,   sektoral  a taupuh  global,  sudah  dite- 
tapkan,  maka  jumlah  modal  yang  dip erlukart  dapat  dihitung,  Bila 
kemudian  ternyata  tabungan  nasional  tidak  cukup  besar  untuk 
nendukung  jxinlah  nodal  yang  dip  erlukan  .it u-,  kekurangannya  di- 
isi  dengan  nodal  asing  yang  didatangkan  dari  luar  negeri,.  Maka 
dipandang  dari  sudut  ini  jelas  bahwa  secara  aritmet is  nodal 
asing  adalah  "pel engkap" semata-mata  dan  begini  pul.alah  kiranya 
jalan  pikiran  rencana  PELITA  II*  Berhubung  ia.hanya  berfungsi 
3ebagai  pelengkap,  untuk  menghadapinya  sudah  cukup  dengan  usa- 
ha  dan  kebi jaksanaan  yang  ditujukan  ke  arah  pengembangan  dunia 
usaha  serta  pembangunan  industri  nasional,  melalui,  antara 
lain,  penyediaan  dana  kredit  yang  besar  dan  persyaratan  pinjan- 
an  yang  relatif  ringan  tfntuk  pengusaha  lemah. 

Ilmu  politik,   sebaliknya,  melihat .  modal  sebagai  kekuatan 
dan  kekuasaan,  melalui  pengertian  "ekonomi  doninan",   dan  hal 
ini  banyak  sodikitnya  sesuai  dengan  tanggapan  instinktif  yang 
hidup  di  kalangan  rakyat  biasa,  torutana  sejauh  yang  nengenai 
nodal  asing.  Kalaupun  ilmu  ekonomi  melihat  nodal  sebagai  fak- 
tor  dan  sunber  produksi  dan  mengabaikan  aspok  kekuatan  dan  ke- 
kuasaan yang  juga  dikandungnya,  hal  itu  bukanlah  karena  ilmu 
ini  keliru.  Pandangan  yang  domikian  dipegang  teguh  senata-nata 
untuk  menjaga  kemurnian  disiplinnya  dondiri,  yang  jelas  hendak 
dibedakan  dari  di3iplin  pengetahuan  lainnya.  Yang  keliru  ada- 
lah bila  kita  hondak  momecahkan  persoalah  masyarakat  yang 


I  ogitu  kcr.plcks  r.clalui  intellegonsi  rasionil  dan  ilniah  dari 
hanya  satu  disiplin,   dalan  hal  ini  ilnu  okoncni.  Perbuatan 
yang  demikian  sempit  dapat  nenbawa  akibat  yang  fatal.,  lebih- 
lcbih  karena  ilnu  ekononi,   sebagainana  halnya  dengan  ilnu-ilnu 
scsial  lainnya,   tidak  nenpunyai  "laboratoriun"  di  nana  dapat 
ditest  lebih  dahulu  pikiran  dan  fornulo  deduktifnya  scbolur: 
ia  diterapkan  kopada  realitas  kohidupan  nasyarakat. 

Kiranya  perlu  disadari  bahwa  begitu  kita  nenutuskan  no- 
dal:  dan  investasi  asing  boleh  nasuk,  kita  sebenarnya  nulai 
dari  saat  itu  sudah  nerubah  dinonsi  dan  sifat  okononi  kita, 
terlepas  dari  seal  apakah  nodal  tersebut  hanya  pelengkap  atau 
tidak,   juga  terlepas  dari  seal  apakah  ia  boleh  diinvestir  hanya 
di  sektor  tertentu  dan  sana  sekali  dilarang  ditanan  di  bidang 
tertentu  lainnya; 

Dimensi  ekononi  kita  nenjadi  berubah  karena  dengan  nembe- 
ri  izin  nodal  asing  untuk  nasuk,  kita  nenbuka  ekononi  kita  se- 
hingga  dunia  usaha  di  nana  bekerja  pengusaha-pengusaha  kita 
nenjadi  bertanbah  luas.  Di  dunia  usaha  yang  bertanbah  luas  itu 
neroka  ini  bertenu  dengan  lebih  bahyak  usahavran  asing,  berha- 
dapan  dengan  lebih  banyak  ragan  berproduksi,   lebih  banyak  cara 
nernasarkan  hasil  produksi,   tetapi  dengan  kondisi  nodal,  teknik 
dan  pengalanan  yang  tidak  seimbang.  Sifat  ekononi  kita  nenjadi 
berubah  karena  dengan  nasuknya  nodal,  ketrampilan  teknis  dan 
pengalanan  asing  itu  ekononi  kita  nenjadi  harus  konpetitif, 
harus  sanggup  bersaing  dengan  ekononi  dan  usaha  yang  datang 
dari  luar.  Dan  bukan  ini  saja.  Melalui  nasuknya  nodal  dan  in- 
vestasi asing  ini  ekononi  kita  nenjadi  berhadapan  langsung  ti- 
dak hanya  dengan  ekononi  asing  yang  lnnobii.  Ia  sebaliknya  ber- 
hadapan dan  terlibat  dengan  dunia  usaha  asing  yang  bergerak  de- 
ngan ritne  yang  pesat  sekali,   terus  nenerus  berubah,  didorong 
dan  dijiwai  oleh  suatu  "ronantisne  teknologik".  Hal  ini  nengha- 
dapkan  para  pengusaha  kita  dengan  lebih  banyak  ketidakpastian 
terutana  sejauh  yang  nengenai  tuntutan  dan  netode  management 
mdustriil  modern. 

Apabila  dinensi  dan  slfot  dari  hal  yang  Qlhadapi 
berubah,   tentu  hakikat  persoalan  yang  berhubungan  dengan  hal 
tersebut  nenjadi  berubah  pula  dan  karenanya  bentuk  dan  eara 
pemeeahah  yang  diplkirkan  nengenai  persealan  tersebut  seharus- 
nya  nenjadi  lain.  Bukan  lagl  kredit,  penyuluha*.  binbi^nn  guna 
Pengenbangan  dunia  usaha  dan  per,bangunan  industri,  dalam  be,*,* 
usaha  meningkatkan  kegiatan  dunia  usaha,  neningkatkan  Peranan 
gelengan  akononi  aenah  dan  nengenbangkan  kegiatan  keperasi. 
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Eengutanakan  pcngembangan  usaha-usaha  yang  banyak  raenyerap  te- 
naga  dan  neningkatkan  penyebaran  kegtatan  usaha  ke  daerah-daera'h, 
seperti  yang  dirunuskan  oleh  rencana  PELITA  II.  Seiv.ua  usaha- 
usaha  tersebut  meaang  diperlukan,   tetapi  titik  berat  p.erhatiart 
dan  usaha  sudah  tidak  boleh  di  situ  lagi.  Titik  berat  kini  ha- 
rus  dialihkan  pada  usaha  perunusan  kenbali  sistir.  kerja  birokrat- 
teknisi-pengusaha,  bentuk,   sistir.  dan  mekanisne  kerja  lembaga- 
lembaga  nasional,   baik  pemerintah  maupun  si/asta,   yang  senuanya 
ditujukan  ke  arah  menaikkan  daya-bersaing  dunia  usaha  dan  in- 
dustri nasional,  baik  bersaing  di  dalam  naupun  di  luar  negeri. 
iJrestasi  tidak  lagi  dinilai  berdasarkan  kwantitas  produksi  se- 
tiap  bidang  usaha  dan  sektor  industri,   tetapi  berdasarkan  re- 
sultat  yang  diperoleh  di  dalam  berhadapan  secara  bersaing  de- 
ngan  dunia  usaha  dan  industri  asing,  .  baik  di  dalam  naupun  di 
luar  negeri. 

I.ungkin  ada  argumen  yang  mengatakan  batoa  sebelun  d -i.puj->ulc 
untuk  sanggup  bersaing,   adalah  layak  bila  dunia  usaha  kita  di- 
bina  dahulu  untuk  dapat  berkembang.   Jalan  pikiran  demikian  ne- 
nurut  hemat  kami  tepat  sebelum  modal  dan  invest'asi  asing  di- 
izinkan  casuk  ke  dalam  negeri.   Sekarang  ekc'nomi  asing  sudah 
ada  dalam  dunia  usaha  nasional,   malca  itu  seharusnya  sekaligvis 
mengembangkan  dan  menaikkan  daya  bersaing  dan  dengan  aksen  pa- 
da  usaha  yang  terakhir  disebut  itu.  Harus  diakui  bahwa  usaha 
menaikkan  daya  bersaing  dunia  usaha  dan  industri  kita  bukan 
soal  yang  sederhana.   Setiap  cabang  usaha  dah  industri  memerlu- 
kan  cara  dan  perhatian  yang  tersendiri,   yang  secara  Ichas  ber- 
hubungan  dengan  situasi  dan  kondisi  m.a  sing- ma  sing  yang  unik. 
Maka  itu  untuk  memikirkan  cara  menanggulaiigi  persoalan  ini  ki- 
ranya  perlu  dibentuk  satu  komisi  khusus,  komisi  modernisasi 
dunia  usaha  dan  industri,   yang  anggotanya  tidak  hanya  terdiri 
dari  teorotisi  yang  berasal  dari  berbagai  macara  disiplin  serta 
pe jabat-pe jabat  dari  berbagai  depart emen  dan  lembaga  peinerintah- 
an  yang  bersangkutan,   tetapi  juga  para  usahax/an,  karena  mereka 
ini  yang  langsung  merupakan  pemain  dan  pemegang  peranar.5  bila 
perlu  dapat   juga  diikutsertakan  usahav/an  asing  yang  sudah  ber- 
operasi  di  sini  karena  di  antara  mereka  ini  tidak  jarang  yang 
mempunyai  iktikad  baik,   hanya  kita  saja  yang  tidak  sanggup  ne- 
manfaatkan  pikiran  dan  pengalamannya .  Hasil  kerja  kcmioi  ini 
kelak  seharusnya  diserahkan  kepada  pemerintah  untuk  kenudian 
diolah  dan  diintegrir  ko  dalan  proses  porencanaan  nasional  . 
kita,    sesedikitnya  sebagai  pedoman  iDenuntun  di  dalam  mempersi- 
apkan  perencanaan. 
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Adapun  nissi  pokok  komisi  khusus  itu  sesedikitnya  adalah 
seperti  berikuts  pertama,  memikirkan  cara  bagaimana  supaya  pe- 
merintah,  melalui  kebi jaksanaannya,   dapat  menciptakan  satu 
milieu  ekonomi,   sosial  dan  politik  yang  tidak  hanya  menungkin- 
kan  perkembangan  industri  tetapi  lebih-lebih  membuat  transfor- 
masi  yang  diakibatkan  perkembangan  itu  menjadi  lebih  dapat  di- 
terima  cleh  orang-orang  yang  tersangkut  dan  terkenaj  dalara 
rangka  ini  perhatian  yang  khusus  harus  diberikan  kepada  bebe- 
rapa  aksi  tertentu  seperti  politik  penerapatan  tenaga  dan  for- 
masi  professionil,  prasarana,   riset  industriil,  penyuluhan  eko- 
nomi,  dan  lain-lain.  Kemudian,  memikirkan  tindakan-tindakan 
langsung  yang  ditujukan  guna  mempercepat  proses  modernisasi 
sektor-sektor  industri  tertentu  untuk  mempermudah  perubahan 
(conversion)  yang  hendak  dijalankan  olefa  beberapa  perusahaan 
dalam  sektor  industri  tertentu,  Selanjutnya,  menggariskan 
"aturan  bermain"  yang  diperlukan  bagi  perusahaan-perusahaan  di 
dalam  menjalankan  fungsi  produktifnya  dengan  seminimum  mungkin 
hambatan  birokratis  dalam  satu  ekonomi  dengan  sistim  pasar^yan- 
bersaingan.  Akhirnya,  memikirkan  cara  mengembangkan  dalam  masyl- 
rakat  sebagai  keseluruhan  satu  mentalitas,   satu  spirit  indus- 
triil,  yang  dalam  dirinya  mencerminkan  pengertian  dan  kesadaran 
yang  mendalam  di  kalangan  para  penanggung  javafc  dunla  usaha, 
polxtxk,  pemerintahan,   intelektuil,   tentang  semua  hal  yang  di- 
buntut  oleh  pertumbuhan  daya  bersaing  dari  industri  dan  usaha 
nasxonal.  Missi  yang  comprehensif  seperti  ini  dimaksudkan  su- 
Paya  pertumbuhan  dunia  usaha  dan  industri  nasional  kelak  tidak 
lagx  merupakan  satu  faktor  ketidakpastian  berhubung  ia  adalah 
hasxl  dari  kebi jaksanaan  parsiil  yang  berdirx  sendiri-sendiri 
tetapi  satu  faktor  kebanggaan  nasional  berhubung  ia  adalah 
basil       dari  suatu  keseluruhan  kebi jaksanaan  yang  baik  tujuan 
CaUpun  ^nya  ditetapkan  secara  konsxsten. 

Sebagai  penutup  kiranya  perlu  disimpulkan  bahwa  modal 
asxng  diperlukan  untuk  membangun  ekonomi  nasional.  Walaupun 
secara  aritmetis  modal  tersebut  dapat  dianggap  sebagai  hanya 

sL  k  ; tidak  boleh  dilupakan  bah™ ia  ***** 

perlu     6  WamUn  bee±tU  kekUat- 

!  menUtUP  dir±  S^erti  -iPut  yang  masulc  ke  dalam 

yaTte-r^Tr  ^  P^iapan-persiapan 
yang  tepat     bxla  tidak  kita  akan  mengalami  akibat-akibat  yan. 
fatal.  Memikirkan  per.iapan-per.lap.an  tersebut  terang  bukan 

Sederhan"   ^  PGrlU  *****  3atu_komisi 

*husus  yang  berdasarkan  missinya  dapat  disebut  sebagai  komisi 
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modernisasi  dunia  usaha  dan  industri".  Adapun  raissi  pokoknya 
bukanlah  mengemhangkan  dunia  usaha  dan  industri  tetapi  meraper- 
kokoh  daya  bersaing  dunia  usaha  dan  industri  nasional.  Sebe- 
narnya  komisi  seperti  ini  seharusnya  sudah  dibentuk  dahulu  pa- 
da  saat  kita  memutuskan  untuk  mengizinkan  pemasukan  modal  asing 
yaitu  pada  saat  diundangkannya  undang-undang  PMA.   Namun  belum 
terlambat  bila  dilihat  dari  sudut  Repelita  III  di  raana  pemba- 
ngunan  sektor  industri  akan  ditujukan  pada  usaha  meningkatkan 
pengolahan  bahan  baku  menjadi  bahan  jadi?  bila  demikian  pada 
saat  itu  kelak  pasti  sudah  diperlukan  sekali  adanya  kekuatan 
bersaing  yang  riil  dari  dunia  usaha  dan  industri  kita,  baik  di 
dalan  maupun  di  luar  negeri,  baik  di  antara  sesamanya  rnaupun 
terhadap  asing. 


iJEniIIBAHGAI-J  I!CDAL  SWASTA'  NASICNAL  DI  INDONESIA 


Pande  n.  SILALAI-II 


Pendahuluan 

Salah  satu  dari  kebi jaksanaan  penerintah  yang  diununkan 
pada  tanggal  22  Januari  197^-  adalah  usaha  untuk  nenciptakan 
adanya  perinbangan  r.odal   (sahan)   antara  golongan  pribuni  dan 
non  pribuni. 

Pada  hakekatnya  usaha  ini  bertujuan,  agar  hasil  penbangun- 
an  dapat  diniknati  oleh  segala  lapisan  nasyarakat  socara  nerata 
dan  ncnghilangkan  jurang  penisah  antara  golongan  ninoritas  yang 
nenguasai  sebagian  bosar  perekononian  dengan  golongan  nayoritas 
yang  hanya  nenguasai  sebagian  kecil  dari  perekononian  Indonesia. 

icnguasaan  minoritas  seperti  tersebut  di  atas   jelas  ne- 
rupakan  keadaan  yang  tidak  baik  yang  akan  berakibat  buruk 
terhadap  keadaan  sosial,   okononi  dan  politik  daripada  nasya- 
rakat .  "  ■  !  " 

Usaha  untuk  nenciptakan  perinbangan  seperti  yang  diingin- 
kan,   tentu  harus  rielalui  suatu  proses  dan  hanya  dapat  dengan 
adanya  suatu  usaha.  Zagainana  hasil  usaha  itu  dapat  dicapai, 
cepat  atau  lar.bat  tergantung  dari  bentuk  usaha  yang  dilakukan, 
tcrgantung  dari  bcsar  kecilnya  usaha  yang  dilakukan,  tergan- 
tung dari  perinbangan  yang  diharapkan  dan  tergantung  dari  ke- 
adaan yang  akan  dirobah  itu  sendiri.  Tetapi  yang  tidak  dapat 
diabaikan  dan  dilcpaskan,   usaha  itu  harus  dilaksanakan  sccara 
"wajar". 

Analisa  yang  disajikan  dalan  tulisan  ini  ncncoba  nonbcri 
suatu  pedonan  bagi  usaha  nonciptakan  perinbangan  nodal  yang  ada 
dalan  golongan  nasyarakat  Indonesia  tanpa  nengabaikan  perken- 
bangan  yang  vrajar  dari  nodal  tersobut.   Dari  banyak  tulisan- 
tulisan  yang  dapat  dikatakan  bertujuan  sana  torlihat  bahv/a 
analisanya  lebih  nonitik-boratkan  segi  kwalitati f ,  sehingga 
untuk  nolongkapi  keadaan  tersebut  tulisan  ini  sodikit  banyak 
lebih  nonokankan  sogi  kwantitatif nya. 
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Penggolongan  modal  nonurut  por.ilikannya,  sebcnarnya 
tidak  hanya  dapat  digolongkan  nonurut  golongan  pribuni  dan 
non  pribuni.  Penggolongan  dapat  saja  dilakukan  nenurut  go- 
longan suku  yang  ada  dalan  p.asyaralcat  Indonesia  apakah  itu 
golongan  Jawa,  Eatak,  Sunda,  Pinang  dan  lain  sebagainyai 
Tetapi  keriyataan  karena  golongan  ninoritas  yane  nenguasai 
sebagian  besar  perekononian  Indonesia  adalah  golongan  non 
pribuni,  naka  penggolongan  tersebut  untuk  analisa  dapat  di- 
terina  dan  analisa  sclanjutnya  sosuai  dengan  penggolongan 
yang  denikian. 

Pengukur  kekuatan  masing-nasing  golongan  sangat  penting 
sebagai  titik  tolak  dalan  nenentukan  bagainana  dan  sejauh 
nana  usaha  yang  akan  dilakukan  untuk  nenciptakan  perimbangan 
nodal  dari  nasing-nasing  golongan. 


I..   Pokuatan  Podal    Pribuni  dan  I-Jnr,  i  ribuni 


longukur  kekuatan  nodal  pribuni  dan  non  pribuni  dalan 
angka-angka.secara.tepat  dan  teliti  kiranya  tidak  dapat  di- 
lakukan pada  saat  ini,   karena  kenyataan,   data  mengenai  hal 
tersebut  sangat  sulit  untuk  diperoleh  kalaupun  ada.  Untuk 
keperluan  analisa  ganbaran  kekuatan  nodal  pribuni  dan  non 
pribuni  dianbil  dari  Penananan  Modal  Dalan  Pogori  (PPDN) 
dan  Penananan  Pedal  Asing  (PIIA),  yang  kiranya  diharapkan 
dapat  nenberi  ganbaran  yang  nendekati  keadaan  yang  sebenarnya 
Sebagai  titik  tolak  dianbil   junlah  i enananan  Pedal  Dalan 
tfegeri  dan  I  enananan  Kodal  iising  sanpai  akhir  bulan  laret  l97L 

1.  Junlah  Penananan  Podal  Asing  sanpai  akhir,bulan  Paret  I974 
scbesar  U3$  3.261    ?   i,,^1     f-  4. 

,,,  '  *  J*  5  ,2juta  '  partnership  rata-rata  kira-kira 
o/>  dari  junlah  penananan  nodal. 

2.  Junlah  Penananan  Podal  Dalan  Pegeri  sanpai  akhir  bulan!" 
l  aret  l97L,  s.efcVsar  Hp,   I.3I7..327  jute*. 

3.  Pira-kira  80*  dari  proyok  Penananan  Podal  Dalan 
r  ondapat  kredit  investasi. 


Business  News,   1  Mei  1974,  hal.  10 
"Business  News,  22  April  19,74,  hal.  9 


4.  Perbandingan  antara  nodal  pribuni  dan  non  pribuni  baik 
dalan  Penananan  I.'odal  Asing  naupun  dalan.  lenananan  Kodal 
Dalan  Fegeri  kira-kira  25  §   75  •> 

5.  Credit  investasi  untuk  PMDK  yang  terr.asuk  proyek  priori- 
tas  sebesar  75/°  dari  penananan  nodal  dan  untuk  proyek 
non  prioritas  sebesar  50°p  dari  penananan  nodal  •  Diper- 
kirakan  50/°  ternasuk  proyek  prioritas  dan  50%  non  prio- 
ritas ;  . 

Dengan  denikian,   besarnya  nodal  pribuni  dan  non  pribuni 
adalah  sebagai  berikuts 

Pribuni 


a.  Dalan  PMA     =  6/100  x  1/4  x  3.261,2  juta  x  41 5   (koers  415) 

=  Pip.    20,300,97  juta. 

b.  Dalan  PMDN  =   {(20/100  x  1 /4)   +   (80/100  x  1/2  x.l/4  x  1/4) 

-:•+  (80/100  x  1/2  x  1/2  x  1/4)}   x  Rp  1.317.327  Juta 
=  Rp.   164.665,875  juta 
Total  nodal  pribuni  =  Rp.    1 84. 966 ,  845  juta 


Hon  Pribuni 

a.  Dalan  PMA    =     (6/100  x  3/4)   x  3.261,2  juta  x  415   (koers  415) 

Rp,   60„902;91  juta 

b.  Dalan  PMDN  =      (20/100  x  3/4)   +   (80/100  x  l/z  x  1 /4  x  3/4) 

+   (80/100  x  1/2  x  1/2  x  3/4)   x  Rp  1.317.327  juta 
=  Rp.   493-997,625  juta. 

Total  nodal  ncn  pribuni  =  Rp.   554.900,535  juta 


Zertitik  tolak  dari   junlah  nodal  pribuni  sebesar 
Rp.    184.996,845   juta  dan  nodal  non  pribuni  sebesar 
Rp.   554.900,535   juta,   selanjutnya  akan  diperlihatkan  bagai- 
nana  perkenbangan  dari  nasing-nasing  nodal  tersebut. 


II .    Perkenbangan  I.'odal  i  ribuni  dan  Fon  Pribuni 


Untuk  nenbori  ganbarr.n  nengenai  bagainana  perkenbangan 
kedua  kokuatan  nodal  tersebut  secara  v/ajar  dianggap  bahwa 
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tlngkat  perkenbangan  nodal  tersebut  sotiap  tahun  adalah  10% 
dari  junlah  penananan  modal  . 

Dengan  doai!cion  okan  *°rllhat  bagaiKana  perkonbangan 
kedua  nodal  tor.ohut  dalan  10  tahun  nendatang  seperti  aiper_ 
Ixhatkan  dalar.  tabel  I  dan  secara  grafis  tabel  tersobut  di- 
ganbarkan  dalan  {?rafik  I. 

DOrl  ePaflk'.'I  ak»"  lala,,  keadaan  ya„e  mjw 

sosuai  dengan  assbnst  di  atas,  perkenbangan  nodal  non  pri- 
bum  leblh  cepat  dibandi„gkan  dengan  perkenbangan  nodal' 
prlbunl.  E  aonlklan  selislh  aotara  kodua  tw 

nakxn  lana  nakxn  nonbesar  dan  dengan  perkataan  lain,  juran, 
antara  penlllfcan  nodal  non  prlbunl  dan  prlbunl  „akl„  lana 
nakxn  besar.  dlka  dalan  tahun  tm  sellslh  ant„a  ^^non 
Prxbunx  dan  prlbunl  nasxh  klra.klra  sebesar  370  nllyard  ru 
Piah  dalan  tahun  1984  atau  afchi^  p  nxiyard  ru- 

.  „„+      ,  ^      ■  lr  nsP0li*a  II  selisih  terse- 

out  sudah  nencaoai  QSa  1 

capax  959,68  mxlyar ,  ruoiah  atau  bila  h-It™.*-*. 
dengan  prosentase  terdapat  Balkan  klra-klra 

Keadaan  perkenbangan  sehalilcnya  akan  terlihat  pada  per- 
kenbangan  penduduk  darl  kedua  golongan,  blla  dlanggap  oar- 
tanbahan  penduduk  bagl  kedua  golongan  adalah  sacia  dengari  ke 

rang  xnx  hanya  nenoapal  junlah  klra-klra  3  juta  orang. 

junlah  dana  yan.  perlu  di>     ,    ,  nerupakan  junlah- 

;     g  Perlu  dxtanbah  untuk  danat  rpn^^  , 
an  sar,a  anfara  kedua  nencxptakan  kekua 

—  -  ^^?z:zz:rv°ag*n  tahun 

=atu  tahun  kenudian)      T     ,  V'  terseout  nenghasilkan  untu! 

-kan  senakln  besar  Ml  "  ^  ^  i*i 

nodal  pribuni  l^ZTZTT-T/^  ***** 

uarx  nodal  non  pribuni. 

z  .  _  __J^dx^arapkan)   xtu  akan  diberikan  secara 

perhxtungan  bahwa  angka  in?  tor5\  t  1  besarnya  penanaman- modal  ITS 
bunga  deposito;  2)  5$  dari  la^h  J™  lebih  beSar  ^  txVgkat  ^ 
pansx  atau  re-investasi  oSh  «~  PaJak  diPeruntukkan  W?  Pw 

kat  pada  pinjaman  (banJ)  aSu^r3    fan"P6rUSahaan  tidak  erf 

5;   baxk  pengusaha  pribumi  mau^n  ^      \  8ngan  Pinjaman  (bank) • 
P^luang  yang  saraa  untuk  ^^^1  T^t^ 

S  at  laua  beb^s  pajak  sebesar 
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c una- c una   (subsidi)  .dalan.  bentuk  sahar.  kopada  nasyarakat 
atau,   dana  itu  disediakan  untuk  n.en.bcli  sahan-sahan  pcru- 
sahaan  non  pribuni  dan  seterusnya  dijual  konbali  kepada  go- 
longan  pribuiri? 

_<ila  hal  yang  pertana  yang  nenjadi  tujuan  dari  ponye- 
diaan  dana  naka  akan  torcipta  perinbangan  kekuatan  nodal. 
Tetapi  yang  dinaksudkan  kiranya  tidak  dotriikian  karena  hal 
itu  akan  sangat   sulit  dilaksanakan.   I'asalah  siapa  yang  akan 
diberi  dan  tidak  jolas  nerupakan  rnasalah  yang  pelik,  bolurr. 
lagi  jika  ditinjau  dari  segi  kei^anpuan  penerintah  untuk 
nelaksanakan  tindakan  yang  denikian. 

Bila  hal  yang  terakhir  yang  dinaksudkan,  nasalahnya 
akan  lain.   Ilalau  hal.  itu  yang  dinaksudkan,  naka  penerintah 
sebenarnya  "tidak  nenciptakan  perinbangan  nodal  dalan  arti 
yang  sebenarnya".   Karena  dalan  hal  ini  penerintah  hanya 
berfungsi  sebagai  alat  perantara  untuk  nenciptakan  adanya 
perinbangan  sahan   (nodal).  Masalahnya  akan  tetap  sana  bahwa 
perinbangan  nodal  akan  tercapai  bila  nenang  secara  riil  ke- 
kuatan nodal  nasyarakat  pribuni  dapat  diperbesar. 

Sebagai  bahan  penikiran  ada  baiknya  nelihat  rencana 
investasi  yang  diharapkan  dari  scktor  non  penerintah  dan 
besarnya  tabungan  nasyarakat   dalan  Pelita  II  seperti  ter- 


lihat  dala" 

tabel  II 

di  bawah 

ini . 

TABEL  II  (dal, 

am  milyar 

rupiah) 

74/75 

75/76 

76/77  77/78 

78/79 

Jumlah 

1 .  Investasi 
lain-lain 

827,5 

982,2  1 

.204,6  1.440,5 

1.709,8 

6.164,6 

2 .  Tabungan 
:  masyarakat 

479,8 

540,6 

743,9  954,6 

1.267,4 

3.986,2 

3.  Prosentase 

58% 

55% 

62%  66% 

74% 

65% 

Gatatan:   1.  diambil  dari  tabel  6- 

3  Repelita  II 

2.  diambil  dari  tabel  6-4  Rcpelita  II 

3.  Tabungan  masyarakat  dinyatakan  dengan  prosentase  ter- 
hadap  investasi  Iain-lain. 


Dari  tabel  ll  di  at as  akan  torlihat,    jika  seandainya 
seluruh  tabungan  nasyarakat  diperuntukkan  untuk  invostasi 
lain-lain  (non  penerintah),    junlah  tersebut  nasih  belun  nen- 
cukupi  dan  perlu  ditanbah.   Fenanbahan  dalan  hal  ini  dapat 
bersunber  pada  Penananan  Modal  Asing  yang  jur.lahnya  secara 
prosentuil  nakin  lana  nakin  kecil. 
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Tetapi  dalan  hubungan  dengan  usaha  nenciptakan  perin- 
bangan sahari  (nodal)   tetap  akan  nenjadi  pertanyaan  bagainana 
perinbangan  per.iilikan  antara  golohgan  pribuni  dan  non  pri- 
buni dalan  tabungan  nasyarakat  torsebut.  Dila  perbandingan 
penilikan  dalan  tabungan  nasyarakat  itu  juga  kira-kira  25 
untuk  pribuni  dan  75  untuk  non  pribuni  dapat  diperkirakan  seli- 
sih  antara  nodal  non  pribuni  dan  pribuni  akan  senakin  besar  dan 
akan  lebih  nenbesar  sesuai  dengan  prcses  v/aktu.  Kiranya  hal 
ini  perlu  nendapat  perhatian  dalan  usaha  :.:enciptakan  peril  .- 
bangan  sahan  (nodal)   seperti  apa  yang  diinginkan. 


Ill .  Mewujudkan  Perinbangan 

Dila  dilihat  kenbali  selisih.  antara  nodal  non  pribuni 
dan  pribuni  seperti  yang  diperlihatkan  dalan  tabel  I  dan 
grafik  I,  naka  untuk  nenciptakan  perinbangan  selisih  terse- 
but  harus  dihilangkan.  Doberapa  cara  dapat  ditenpuh  untuk 
naksud  ini  yaitus 

1 .  Menekan  perkenbangan  nodal  non  pribuni  dan  nenbiarkan 
nodal  pribuni  berkembang  secara  wajar   (lihat  assunsi 

t erdahulu) • 

2.  Meniberi  kesenpatan  berkenbang  bag!  nodal  non  pribuni 
secara  wajar  dan  nengusahakan  perkenbangan  nodal  pribuni 
di  atas  perkenbangan  yang  wajar. 

3.  Menekan  perkenbangan  nodal  baik  pribuni  naupun  non  pri- 
buni  dengan  tingkat  penekanan  yang  lebih  besar  bagi  nodal 
non  pribuni. 

Dari  ketiga  alternatif  ini  naka  alternatif  pertana  ti- 
dak  tepat  dilaksanakan  karena  akan  neninbulkan  dana-dana 
yang  tidak  dipergunakan  cleh/pada  non  pribuni  yang  nenpunyai 
akibat  lanjutan.  Adanya  uang  panas   (hot  noney)  pada  nasyara- 
kat yang  dapat  nengganggu  stabilisasi  ekononi,  larinya  nodal 
ke  luar  ncgeri  dengan  kenungkinan  akan  nasuk  kenbali  ke 
dalan  nogeri  dan  dapat  nerusak  pcla  perdagangan  naupun  cko- 
noni  pada  umunnya.  Dan  paling  pentingtindakan  senacar.:  ini 
jelas  bukan  tindakan  yang  wajar;  Denikian  juga  dengan 
alternatif  yang  ketiga,   jelas  tidak  seorangpun  yang  nengi- 
nginkan  pelaloanaan  berdasarkan  hal  ini.   Dengan  denikian 
kiranya  alternatif  kodualah  yang  paling  tepat  untuk  dilaksanakan 


y*xtu  «engus ahftkan  pask*rabang.i,n.  moA*h  pr.i bumh        Ha  oepat  dart 
Lperkeinbang ;an .mud*!  .n.^  .pribami  dal**  korridllssf  yan^i/iiw^aro  Denga/ii 
pat-kataan  lal.n.  ine^^^aJaakan  adanya  •  •  prertfapatari  yartg'  -lebth  '  be»*#> 
bagi  laodal  P«buml0  Oga^^^  an  an  tar*  k*d«* 

modal  t«rs«but  akan  memmtukap.  waktu  daman?*)  yiuig  dlbmuhk*n 
unfcvk  manciptakiar,  p^rAVnb-ih^ar.'  separt  I'  ap*  y*  kg '  dWksudkano 
Baay*aaarka.n  ftngka~«ngk«'cdal  aii'  tabal'  1  makas  :"  ' * 

'■'H  "■SVandainya  dlinjUdcan  kakuatan  modal  pyibunu  dan  nop  otA-bumi 
daiara'lb  tahun- mandating  sudah  n&rua  berimbang  (50 . 1  3>).-,'dafn 
usaba  percspatan  <di  ataa  tlngkat.  yang  wajar)   diberikan  pada 
pornnsiaan  bulan  April  19'A  maka  f*ktot  percepatan  ya^g  f\*r$ft 
diberlkan  atafc  diuaahakan  adalah  ssbagai  b^rlkwtJ 

555  dpi)10  *  185  (t  *  N)t0'l:^r 

Perkembangan  yang  haras  di  us  aha  kan  bagi  modal  pribunii  adalah 
aebasar  Np  yang  dai&ra  hsl  isii  adalah  a«besar  0j,228o  D@ngan 
demlkian  pasrcapatan  yang  ha?us  diusahakan  di  ai&s' -tingkat  par- 

kAir.bangan  yang  vajar  adalah  seb^sar  i2sS#  (0,228.,-- 09  1 )  „  Saeara 
grafii,  dapat  dl g*nib^,^«-ft . '  ■s-apQtti  graf^.k  di  bawah  lni0 


GRAF IK  II 


tahun  197*  75 W  77    78    79    80     81     82    83  8* 

Ketafrangan:    MP^  ^  modal  psribuml  tanpa  pasroepatan 
MP  modal  pribuml  dangan  panambahan 


'  MHF 1  '  **  iao  d*.l '  no'n  p  rl  burnt 


tambahan 

faktor  pesr- 

i.Ri'.  /•  as 


i8 


2„  Seandajnya  diinglnkan  perbandlngan  antara  modal  prlbuml  dan 
modal  non  pribumi  dalam  5  Uhun  mendatang  sudah  harus  t>erxr.v- 
bang  (50  :  $Q)  dan  usaha  percepatan  (di  atas  tingkat  yang  vaja*-/ 
diberikan  pada  aval  bulan  April  1975  maka  faktor  percepatan  yang 
harus  dlberlkan  atau  dlusahakan  adalah  aebagai  berlkut: 

61035  (UD*  *  203  (1  *■  H)k 
i?«*k.6mbangan  yang  harus  dlusahakan  bag!  modal  prlbuml  adalah 
aebesar  N,  dan  dalam  hal  mi  adalah  sebesrar  0,^7.  Dengan  demi- 
kian  poroepatan  yang  harus  dlusahakan  di  atas  tingkat  perkambang- 
an  yang  wajar  adalah  sebesai  3*97#  (0,1*7  -  ft,  i )  0  S#c*ra  grafts 
digambaikan  seperti  di  bavah  inio 


ORAFIK  III 


milyar 
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15001 

1%00 

1300 

1200 
1100 

i  000 

900 
800 

700 

555600 
500 

400 

300 

I  g5  20 0 
100 


.  «93«>  63305 


297 o 9**35 


tahwiil  97*  75  J6    7?    78  79 


3.  Seandalnya  diinglnkan  kekuata n  modal  pribumi  dan  non  pribumi 

dalam  10  tahun  mendatang  (dasar  perhitungan  vaktu  bagi  ketiga- 
nya  adalah  aval  bulan  April  tahun  197*)  sudah  haru.  barbanding 
100  :  50  dan  usaha  percepatan  (di  ataa  tingkat  p.rkembangan  yang 
wajar)  diberikan  pada  aval  bulan  April  197*  maka  percepatan  yang 
harua  dlberlkan  adalah  sebagai  berlkut: 

555  (M>*°  x  1,5  -  185  (1  +  N)10 
Analog  sepertl  di  atas  maka  perkemb.ngan  yang  harus  dlu.ahakan 
bagl  modal  pribumi  adalah  sebesar  N  dan  dalam  hal  ini  0,275  so- 
hingga  haru.  dlusahakan  pero.patan  dl  atas  tir*kat  perkembangan 
yang  normal  sebesar  17„5*  (0,275  ~  0,1), 
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e<.ar#  gratis  akan  terlihat  **r>*rti  £ta:'ik  di  bawah  ini0 


GRA1IK  IV 


miiy»P 
rupi&h 


tah«n    i37»  75    76    77    78    79    80    8i  82  83 


Dari  ketig*  sontoh  di  acas  mak«*  dap&t  disimpulkan: 
1.  Makin  <rapat  kita  menginginkan  terciptanya  perirabangan  makaP 

faktor  parcapatan  yang  harus  dtberikan  kepada  modal  pribumi 

dl  atas  tlngkat  perkemban^an  yang  wajar  makin  beaat  dan  da- 

milcian  seballknyao 
20  Makin  cepat  kita  memberl  parcapatan  kepada  modal  pribumi  dl 

atas  parkembangan    wajar  makin  kecil  faktor  parcapatan  yang 

harus  diusahakan  dan  demikian  sobaliknyau 
3„  Bila  perimbangan  yang  dimaksudkan  adalah  modal  pribumi  harus 

labih  besar  dari  modal  non  pribumi  maka  m«kin  besar  faktor 

parcapatan  dl  atas  tingkat  parkembangan  *ajar  yang  harus  di- 

berlkan  dan  sabaliknya0 
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Iv«  Factor  Penaiabah  Pftreepatan 
1 •   Credit  Bank 


Bagi  perusahaan,  kredit  bank  dapat  berguna  sebagai  alat 
untuk  .e.parbesar  rant.bilitas  n,odal  sendiri  da„  bag!  peruL. 
naan  yang  kekurangan  Mdal  untuk  mengelola  aeauatu  -bidang 
usaha  adanya  kredit  bank  tersebut  akan  sangat  .enbantu  dan 
bernanfaat.   Untuk  .enberi  ganbaran  bagai.ana  kredit  bank 
tersebut  dapat  rentabHitae  *odal  sendiri  r-aka 

da  bawah  ini  diberikan  suatu  oontoh!  £ 

Suat^,  perusahaan  dalara  keadaan  pertar,a  bergerak  dongan 
»oda     sebesar  Rp.   ,   Ju,a  dan  Qalam  k^  ^  ^  ^ 
keu n  u ngan  sotelab  dipotong  paja!l  sebesar  ZQ%  darl  ^  Ja 

'  f1  -^J»*^  Perusahaan  tersebut  dapat 

Me^roleh  kredit  bank  Sebesar  Hp.   ,   Juta  deag>n  tl^'* 

bunga  pinjaEan  sebesar  ■  1 2J6.   Dalan  keadaan  seperti  inaperu- 

sabaan  yang  bersangkntar.  ,asib  dapat  nenpertahankan  rentabi- 

latas  perusabaan  (setelah  dip. ton.  pajak)   sebesar  20%. ...De_ 

ngan  deBikian  rentabilitas  nodal  sendiri  perusahaan  yang 

bersangkutan  akan  bertapbab  besar  dan  dale,  hal  ini  SL„ 

tBrlih^  ^  ^  rentabilitas  nodll 
"endl"  "ben:*  ^**n  dongan  tingkat  .eb9l"^. 

dull    ™  SUStU  PerUSah-"  ^teropong  seoara  indivi- 

po  mrLTT.  kred"  bn"IC  terSSbUt  ato"  "«P«*«uh 
posxtxf   (nenpertin.^i  rpnfihint  ^  , 

i    ^  rentabxlitas  nodal  sendiri)  sainsai 

bank,  besarnya  rentabUi^      h  l    S  ' 

Credit  banl.    an  SebelU°  **"  P^unaan 

!  *    be.WTO  tingkat  bunga  bank.  Kengukur  besar 

nya  pertanbahan  rent  ibi  7 -i  ^  ,  "'  "     •  Dpsar~- 

an  rontabxlxtas  nodal  sendiri  seba^ai  akib-t 
atau  Pengaruh:  p:enSgunaan  kredit  bank  <    •  '  *'  ^ 

terhadap  perusahaan    -  '  Sangat  pentine 

1  yerusaftaan  secara  individuil  Hniar.  t,  ^ 

^ngan  perusabaan^omsikdab  secara  i o-el  Kan"yr- 
I-nting,  karona  don.an  dor-ikZ  1  Dikatakan 

Para  penguMha  daoa HilS „!"'  7°""  kr°d" 
^ng  kPltenanya  dite ! £ ^ ^  ^*tiB  Pri»"- 

-  rentabilitas  ,odal  sender por .T  POrtMlbah" 

naxrx  porusahaan  yang  borsangkutan. 

Sering  terdencar  'rf,i„un„ 
-enyatakan  nereka  tiLkl      !  PeneU'ahe  ««^  »«r 

"del  atau  nerek!  tid      ,  ter°na  ' 

ka  tldak  ^t  mengolola  sesuatu  bidang       •  ■ 


21 


usaha  karena  nodal  tidak  nencukupi  apa  yang  dibutuhkan. 
Bantuan  kredit  bag!  pengusaha  yang  nenang  benar-benar  keku- 
rangan  modal  akan  sangat  bernanf aat  baik  dipandang  dari  segi 
perusahaan  itu  secara  individuil  naupun  dipandang  dari  segi 
pengenbangan  modal  secara  Ices eluruhan. 

Kebi jaksanaan  pemerintah  yang  digariskan  pada  tanggal 
22  Januari  197^  nenyatalcan  penberian  kredit  investasi  hanya 
kepada  golongan  pribuni.   Kebi,jaksanaan  ini  dapat  dikatakan 
tepat  dalan  usaha  cenciptakair  percepatan  yang  lebih  besar 
seperti  yang  diuraikan  di  atas.  Hanya  dalan  hal  ini  perlu 
ditekankan,  pemberian  kredit  itu  harus  dilihat  dari  segi 
besarnya  pengaruh  yang  diciptakan  terhadap  perusahaan  secara 
individuil  daiam  huburigannya  dengan  perusahaan-perusahaan 
pribuni  secara  keseluruhan. 

2.  Penberian  Fasilitas 

Penberian  fasilitas  kepada  pongusaha-pengusaha  pribuni 
dapat  dilakukan  dalan  berbagai  bentuk.  Dalan  hal  ini  dapat 
berbentuk  penberian  fasilitas  untuk  nenggarap  sesuatu  bidang 
usaha  tertentu  khusus  kepada  golongan  pribuni,   fasilitas  di 
bidang  perpajakan  dan  fasilitas  lain-lain. 

a.  Penberian  Bidang  Usaha  Tertentu  Khusus  Bagi  G-olongan 
Pribuni 

Kebi  jaksanaan  penerintah  tanggal  22  Januari  197*!'  telah 
nenggariskan  adarya  negative  list  bagi  Penananan  Modal  Asing 
(PIIA).   Dalan  usaha  nenpcrccpat  perkenbangan  nodal  pribuni 
seperti  yang  diuraikan  terdahulu  kebi jaksanaan  ini  baik  juga 
bila  diterapkan  bagi  golongan  pribuni.  Tetapi  penerapan 
kebi jaksanaan  yang  denikian  harus  nenekankan  segi  kcadilan 
sehingga  perlu  diadakan  pengaturan  yang  dapat  dianggap  wajar. 

Dari  segi  usaha  nenciptakan  percepatan  nodal  pribuni 
harus  lebih  cepat  dari  nodal  non  pribuni,  penerapan  negative 
list  yang  dinaksudkan  harus  didasarkan  kepada  kriteria  be- 
sarnya pengharapan  laba  dari  bidang  usaha  terscbut.  Bagi 
bidang  usaha  yang  akan  nenberi  laba  yang  lobih  bosar  dari 
tinglcat  laba  poroai   (nisalnya  20%)   dikhu3uskan  bagi  pengusaha- 
pengusaha  pribuni. 
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Kenyataan  dalan  nasyarakat,  pengusaha-pengusaha  pribuni 
dapat  dikatakan  belun  r.iengotahui  dan  nengenal  secara  baik  bi- 
ding U3aha  yang  dapat  nenberi  pengharapan  laba  yang  baik 
(bandingkan  dengan  banyaknya  pornohonan  kredit  yang  ditolak 
oloh  bank)   dan  belun  sanggup  nelakukan  feasibility  study  se- 
cara nenuaskan  terliadap  bidang-bidang  usaha  yang  akan  digarap. 

Untuk  ini  ada  baiknya  penerintah  menyediakan  diri  nela- 
kukan feasibility  study  sehingga  pada  gilirannya  bidang  usaha 
yang  member!  pengharapan  laba  yang  lebih  besar  dapat  ditavar- 
kan  kepada  pengusaha  pribuni  sesuai  dengan  kenanpuan  nasing- 
nasing. 

Harus  diakui  faktor  pengharapan  laba  bukan  satu-satunya 
faktor  atau  kriteria  dalan  penentuan  negative  list  yang  di- 
naksudkan  karena  keberhasilan  untuk  newujudlcan  pengharapan 
tersebut  juga  dipengaruhi  banyak  -faktor- faktor  lain  unpananya, 
besarnya  nodal  yang  tersodia,  kenanpuan  menejenen,  kontinuitas 
usaha  dan  lain  sebagainya.  Tetapi  nenekankan  faktor  tersebut 
adalah  penting  dan  tidak  berlebihan  bila  dikatakan  bahwa  fak- 
tor ini  perlu  nendapat  p.erhatian  dalan  nenpercepat  perkenbang- 
an  nodal  pribuni. 

b«  Penberian  Fasilitas  di  bidang  Perpa.iakan 

Berbagai  nacan  fasilitas  yang  dapat  diberikan  kepada 
golongan  pribuni  nelalui  bidang  ini  apakah  nenyangkut  pajak 
pendapatan,  pajak  penjualan,  pajak  porseroan  dan  lain  se- 
bagainya. Penberian  fasilitas  perpajakan  kepada  golongan 
pribuni  dapat  merupakan  konponen  yang  dapat  nenpercepat  per- 
kenbangan  nodal  nereka.  Yang  paling  nenarik  dalan  hal  ini 
adalah  penberian  fasilitas  dalan  bidang  pajak  perseroan 
karena  pada  dirinya  pajak  ini  akan  dikenakan  terhadap  laba 
atau  hasil  usaha  dan  tidak  nenpengaruhi  jalannya  perusahaan 
dalan  proses  nenciptakan  laba.  Dengan  denikian  akibat  yang 
tidak  baik  dalan  dunia  perdagangan  sedikit  banyak  dihindarkan. 

Pengurangan  ataupun  penghapusan  pajak  perseroan  bagi 
pengusaha-pengusaha  pribuni  yang  akan  nenanarlcan  labanya 
kenbali  dalan  dunia  usaha  akan  nenpercepat  porkonbangan  nodal 
pribuni.   Untuk  jelasnya  diberikan  sobuah  contoh  3eporti  di 
bav/ah  inis 

Suatu  perusahaan  bergorak  dengan  nodal  sebesar  Rp.  3 
juta;   laba  sebelun  dipotong  pajak  persoroan  adalali  sebosar 
Hp.   1   juta j  pajak  perseroan  dinisalkan  sobosar  k0%.  Dengan 
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denikian  laba  sesudah  dipotong  pajak  perscrcan  sebosar 
Rp.   600.000.-   ( 20$  dari  bosarnya  modal),   Sosuai  dengan. 
assumsi  tordahulu  bahwa  50%  dari  laba  bebas  pajak  diperun- 
tukkan  untuk  ditanam  kenbali,    dalan  hal  ini   jurlahnya  adalah 
sobesar  Rp.   300.000,-.   Bila  pajak  perssroan  dihapuskan  dan 
jural  ah  ini  diwajiblcan  ditanan  kenbali  da  lan  bidang-  us  aha 
r.aka  dari  contoh  ini  akan  terlihat  penananan  kenbali  alcan 
berjunlah  Rp.    700. ,000,-    (ij.00.000  +  300. 000)    atau  23,33$. 
dari  besarnya  nodal.   Dengan  denikian  akan  terdapat  jjertan- 
bahan  percepatan  sobesar  13,33%  (23,33  -  10). 

Penberian  fasilitas  dalan  bidang  pajak  perseroan  ini 
sudah  barang  tcntu  dibatasi  oleh  efektif  tidaknya  pengaruh. 
yang  tinbul  karenanya,   Bila  penberian  fasilitas  tersebut 
akan  berakibat  penuruhan  rentabilitas   (laba)   yang  dihasil- 
kan  (misalnya  sehubungan  dengan  ekspansi  yang  dilakukan 
nulai   jenuh) ,  pomborian  fasilitas  tersebut  perlu  ditinjau 
kenbali,   Dengan  denikian  dapat  dinyatakan  untuk  naksud  ini, 
diperiukan  adanya  nuatu  pedoman  yang  jelas  dan  terarah  dan 
kemampuan  yang  menadai  dari  para     petugas  pajak, 

Penberian  fasilitas  pajak  perseroan  seperti  ini  mena.ng 
jelas  akan  nengurangi  pendapatan  negara.  Tetapi  bila  diban- 
dingkan  dengan  usaha  bila  pemerintah  menyediakan  dana  seperti 
halnya  yang  telah  diuraikan  pada  pembahasan  sebelumnya  yang 
hanya  dapat  menciptakan  perinbangan  "seisu",  naka  tindakan 
ini  akan  lebih  baik,  Tindakan  ini  akan  lebih  baik  lagi  bila 
dibandingkan  akibat  yang  timbul  dari  kedua  tindakan  tersebut. 
Karena  jelas  tindakan  penberian  fasilitas  di  bidang  pajak 
perseroan  ini  lebih  menekankan  segi  keadilan  daripada  tindak- 
an penyediaan  dana  untuk  nembeli  sahan  porusahaan-perusahaan 
non  pribuni   (tidak  secara  sukarela?)  yang  pada  akhirnya  di- 
jual  kepada  golongan  pribumi .  Alangkah  baiknya  dalan  usaha 
nenciptakan  perinbangan  kekuatan  modal  dalan  arti  yang  sebe- 
narnya  faktor  ini   juga  nendapat  perhatian  yang  lebih  besar. 

c .  Lain-laln  Fasilitas 

Banyak  f asilitas-f asilitas  selain  apa  yang  disebut  di 
atas  yang  dapat  diberikan  kepada  golongan  pribuni  untuk  tu- 
juan  menciptakan  perinbangan  3aham   (modal),   di  antaranya 
dapat  disebutkans   penyediaan  lokasi  yang  baik,  promosi  barang 
barang,   pendidikan  bagi  para  pengusaha.  Tetapi  dalan  uraian 
kali  ini  sengaja  tidak  dibahas  mengingat   3udah  banyak  para 
penulis  yang  sudah  rtongemukakannya  secara  bail:  dan  bertujuan 
3  ana « 
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V.  KosimDulan 


Dari  uraian  di  atas  kiranya  dapat  ditarik  kesirapulan, 
bertitik  tolak  dari  kenyataan  belum  terciptanya  perirabangan 
modal   (sahan)   dalam  masyarakat  Indonesia  khususnya  antara 
golongan  pribuni  dan  non  pribumi  raaka  diperlukan  adanya 
suatu  usaha  yang  bertujuan  menciptakan  perirabangan  modal 
(sahara)   dalara  arti  yang  sebenarnya.  Sehingga  dengan  demikian 
penguasaan  rainoritas  atas  sebagian  besar  perekonoraian 
Indonesia  yang  berakibat  deraikian  buruk  dapat  dihindarkan. 
Usaha  menciptakan  perirabangan  yang  diraaksudkan  dapat  dicapai 
melalui  berbagai  cara,   tetapi  yang  ti dak  dapat  diabaikan  dan  < 
lepaskan  usaha  itu  sendiri  harus  dilaksanakan  menurut  cara- 
cara  yang  dapat  dianggap  wajar.  Karena  kekuatan  raodal  pribuni 
pada  saat  sekarang  ini  berada  di  bawah  kekuatan  raodal  non 
pribumi,  perlu  diusahakan  agar  perkembangan  modal  pribuni 
dapat  lebih  cepat  dari  perkembangan  yang  v/ajar  dari  raodal 
non  pribumi.  Hal  ini  dapat  dilakukan  dengan  member!  faktor 
percepatan  yang  lebih  besar  kepada  raodal  pribuni.  Cepat 
atau  lambat  perirabangan  modal   (saham)   yang  diraaksudkan  da- 
pat tercipta  tergantung  dari  besar  kecilnya  faktor  percepat- 
an yang  dapat  diberikan  kepada  modal  golongan  pribumi. 


